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ABSTRAK 

Creative and Performing Arts (CAPAC) merupakan pusat wadah sebagai fasilitas yang menyatukan orang-orang 

kreatif mulai dari anak-anak, remaja, hingga dewasa untuk bersosialisasi, menyalurkan kreatifitas dan inovasi yang 

dimiliki, dikategorikan dalam 13 subsektor perwakilan industry kreatif yang paling berkompetensi di Kutai 

Kartanegara yakni arsitektur, seni pertunjukan music, seni pertunjukan tari, fashion, kerajinan tangan, film, animasi 

dan video, periklanan, seni rupa baik lukis dan pahat, desain komunikasi visual, fotografi, kuliner, penerbitan kabar, 

televisi dan radio yang memenuhi unsur edukasi, rekreasi, seni, dan sosial budaya. Dalam perancangan CAPAC di 

Kutai Kartanegara mengusung penekanan pada integrasi ruang berdasarkan citra dinamis pengguna sehingga menjadi 

penghubung keterlibatan antara industry kreatif, pengembang karya, masyarakat, dan bisnis yang unggul sesuai dalam 

rancangan Rencana Strategis (RENSTRA) Kutai Kartanegara Bidang Pariwisata tahun 2016-2021 dan program 

pemerintah pada tahun 2017 Kutai Kartanegara ditetapkan sebagai pelaksana program Smart City dengan 

memunculkan Smart Social dan Smart Branding dalam sector pariwisata dan ekonomi kreatif. Perancangan CAPAC 

dengan penekanan integrasi ruang berdasarkan citra dinamis pengguna menggunakan metode elaborasi yang 

menekankan pendekatan secara umum ke khusus yang ditunjang dengan studi preseden, analisis dan eksplorasi 

sebagai tahap kesimpulan pengaplikasian konsep. Dalam rancangannya, CAPAC dengan penekanan integrasi ruang 

berdasarkan citra dinamis pengguna memperhatikan integrasi atau konektivitas ruang dan konektivitas pergerakan 

pengguna yang mengandung karakter, warna, tekstur, posisi, orientasi dan diterapkan pada massing form, exterior, 

interior, axis dan material agar menciptakan pengalaman ruang yang aktif, atraktif, dan konektif dengan suasana 

karakteristik dari citra dinamis pengguna Kutai Kartanegara pada Exhibition, Creative Space, Concert Hall, dan 

Amphitheater serta penggunaan bentuk curve dengan warna yang kontras dilengkapi motif Suku Dayak membuat 

pengguna bersemangat dan terus menghasilkan kreativitas yang berkualitas dan dapat menjadi daya tarik atau 

branding sebagai perwujudan Smart City Kukar Regency.  
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ABSTRACT 

 
Creative and Performing Arts Center (CAPAC) is a center for facilities that bring together creative people ranging 

from children, adolescents, to adults to socialize, channel their creativity and innovation. This center is categorized 

into 13 sub-sectors representing the most competent creative industry in Kutai Kartanegara, namely architecture, 

music performance arts, dance performance arts, fashion, handicrafts, films, animation and video, advertising, fine 

arts both painting and sculpture, visual communication design, photography, culinary, news publishing, television and 

radio that fulfill elements of education, recreation, art, and socio-culture. The CAPAC design in Kutai Kartanegara 

emphasizes the integration of space based on the dynamic image of the user so that it becomes a link for engagement 

between the creative industry, work developers, society, and superior business according to the draft Strategic Plan 

(RENSTRA) of Kutai Kartanegara for Tourism 2016-2021. The government program in 2017 Kutai Kartanegara was 

appointed as the implementer of the Smart City program by creating Smart Social and Smart Branding in the tourism 

sector and creative economy. CAPAC design with an emphasis on spatial integration based on dynamic user imagery 

using an elaboration method that emphasizes a general to specific approach supported by precedent studies, analysis 

and exploration as the concluding stage of concept application. In its design, CAPAC with an emphasis on spatial 

integration based on dynamic images of users takes into account the integration or connectivity of space and 

connectivity of user movements that contain character, color, texture, position, orientation and are applied to massing 

forms, exterior, interior, axis and materials in order to create a spatial experience that is active, attractive, and 

connected with the characteristic atmosphere of the dynamic image of Kutai Kartanegara users at Exhibition, Creative 
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Space, Concert Hall, and Amphitheater. The use of curved shapes with contrasting colors equipped with Dayak motifs 

makes users excited and continues to produce quality creativity and can become attraction or branding as the 

embodiment of Smart City Kukar Regency. 
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